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ABSTRAK 

 

PT. J Resources Bolaang Mongondow (JRBM) merupakan perusahaan 

penambangan mineral logam emas yang berlokasi di Site Bakan, Kecamatan 

Lolayan, Kabupaten Bolaang Mongondow, Provinsi Sulawesi Utara. Dari 

pengamatan di lapangan, terdapat sisipan-sisipan material lemah dan terdapatnya 

rekahan-rekahan pada lereng tambang terbuka pit North Mainridge PT. J 

Resources Bolaang Mongondow yang nantinya bisa menyebabkan terjadinya 

longsoran. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menentukan kelas massa batuan 

Rock Mass Rating, mengetahui potensi longsoran dan menentukan faktor 

keamanan dari lereng pit Nort Mainridge PT. JRBM. Di dapatkan Informasi 

mengenai keadaan batuan di lokasi penelitian dikategorikan sebagai batuan 

sedang untuk Argilik Lanjutan dengan bobot 41-60 termasuk batuan kelas III, dan 

batuan buruk untuk Argilik dengan bobot 21-40 termasuk batuan kelas IV 

mengikuti perhitungan Rating Massa Batuan. Dengan menggunakan perangkat 

lunak dips, potensi tanah longsor dilihat dan tanah longsor baji ditemukan sebagai 

skenario yang paling mungkin terjadi. Dengan menggunakan perangkat lunak 

slide V 6.0, analisis faktor keamanan dilakukan pada lereng keseluruhan dan 

lereng idividu. Lereng keseluruhan diperoleh nilai faktor keamanan sebesar 1.27 

dalam kondisi static dan 1.09 dalam kondisi dynamic. Lereng individu diperoleh 

FK sebesar 1.1 kondisi static dan 1.0 dalam kondisi dynamic. Dilakukan Analisa 

FK untuk rekomendasi pada lereng individu untuk perbaikan lereng lebih aman 

sehingga diperoleh FK sebesar 1.2 untuk yang menunjukan lereng dalam keadaan 

aman. 

 

Kata kunci: Tambang Terbuka, Rock Mass Rating, Kestabilan Lereng, Longsor. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang Masalah 

PT. J Resources Bolaang Mongondow merupakan perusahaan pertambangan 

yang menggunakan metode penambangan terbuka. Tambang terbuka identik 

dengan lereng yang dapat mengakibatkan tanah longsor. Pemicunya bisa 

disebabkan oleh faktor eksternal maupun internal. Faktor eksternal timbul karena 

adanya kegiatan peledakan dan pengeboran, sedangkan faktor internal disebabkan 

oleh kondisi geologi, kekar, lapisan, dan lain-lain. Oleh karena itu, perlu 

dilakukan analisis stabilitas lereng untuk melakukan penambangan dengan aman. 

Kemiringan tambang terbuka di area pit North Mainridge di J Resources 

Bolaang Mongondow menghadapi permasalahan keruntuhan atau longsor. 

Ketidakstabilan yang mungkin disebabkan oleh pekerjaan penggalian dan 

peledakan yang menghambat stabilitas lereng hanya merupakan salah satu 

bagian dari anomali ini. Faktor-faktor terkait lainnya, termasuk kondisi air 

tanah, memainkan peran penting dalam menentukan kemungkinan terjadinya 

longsor di lokasi ini 

Tambang terbuka North Mainridge mempunyai retakan atau sambungan 

pada lerengnya yang dapat menyebabkan keruntuhan atau tanah longsor pada 

lereng tambang terbuka. Hal ini disebabkan oleh aktivitas penambangan. Pada 

area pit Nort Mainridge terdapat beberapa material yang tidak tercapture oleh 

model geologi dan belum dianalisisnya faktor keamanan pada lereng pit tersebut. 

Sehingga dilakukkan pemetaan RMR untuk mengetahui kualitas masa batuan, 

potensi longsoran, faktor keamanan dan juga sisipan-sisipan material lainnya yang 

ada di pit North Mainridge. 
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 Masalah longsor dan rekahan-rekahan di lereng pit North Mainridge. PT. J 

Resources Bolaang Mongondow akan mengganggu proses aksi penambangan. Hal 

ini secara positif akan membahayakan nyawa dan dapat membahayakan perangkat 

keras penambangan yang ada. 

1.2 Batasan Masalah 

Agar penelitian ini dilakukan secara terstuktur, maka dalam penelitian ini   

perlu adanya batasan masalah adalah sebagai berikut: 

1. Menentukan kelas massa batuan dengan menggunakan metode Rock              

Mass Rating di Pit Nort Mainridge PT. J Resources Bolaang 

Mongondow. 

2. Menganalisis Potensi longsoran di Pit Nort Mainridge PT. J Resources 

Bolaang Mongondow dengan menggunakan software dips. 

3. Menganalisis faktor keamanan lereng tambang di pit Nort Mainridge PT. 

J Resources Bolaang Mongondow dengan menggunakan software slide. 

 

1.3 Identifikasi Masalah 

1. Adanya rekahan-rekahan atau kekar 

2. Sudut kemiringannya berkisar diatas 45
o 
- 60

o
 

3. Membahayakan jiwa dan bisa merusak peralatan penambangan 

1.4 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Berapa nilai bobot massa batuan menggunakan metode RMR pada lereng 

Pit Nort Mainridge PT. J Resources Bolaang Mongondow. 

2. Longsoran apa saja yang berpotensi pada Pit North Mainridge PT. J 

Resources Bolaang Mongondow. 

3. Berapa nilai faktor keamanan lereng Pit North Mainridge PT. J Resources 

Bolaang Mongondow. 
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1.5 Tujuan Penelitian 

Agar penelitian ini dapat terlaksana dengan tertib, maka tujuan penelitian 

adalah sebagai berikut: 

1. Menentukan kelas massa batuan dengan menggunakan Rock Mass Rating 

2. Mengetahui potensi longsoran pada lereng Pit North Mainridge 

3. Mengetahui nilai faktor keamanan lereng Pit North Mainridge 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Bagi Peneliti 

Dapat mengaplikasikan ilmu di bangku perkuliahan ke dalam bentuk 

penelitian, dan meningkatkan kemampuan peneliti dalam menganal suatu 

permasalahan serta menambah wawasan peneliti khususnya di bidang 

keilmuan teknik pertambangan. 

2. Bagi perguruan tinggi 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi bahan bacaan, khususnya 

mahasiswa teknik pertambangan dalam menyelesaikan tugas kuliah, 

ataupun sebagai referensi mengangkat judul penelitian maupun kerja 

praktek. 

3. Bagi Perusahaan 

Dari penelitian ini dilakukan dapat menjadi masukan positif bagi 

perusahaan sebagai bahan pertimbangan dalam menyelesaikan 

permasalahan yang berkaitan dengan keamanan lereng tambang agar 

menjadi tolak ukur dalam melakukan kajian terhadap lereng tambang agar 

tidak longsor 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

6.1 Kesimpulan 

Setelah dilakukan penelitian, baik dari pengambilan data, menganalisis potensi 

longsoran dan faktor keamanan, maka dapat ditarik kesimpuan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan mapping RMR diperoleh batuan sedang – buruk, jenis ada 

pada batuan argilik pada segmen 75, 76, 77 RL 435 dan segmen 81, 83, 84 

RL 450 merupakan batuan yang termasuk pada kelas IV RMR (Poor rock) 

yang berarti material penyusun batuan lemah sedangkan segmen 32 RL 

375, 48 RL 404, 44 RL 405 dan 53 RL 406 merupakan batuan yang 

termasuk pada kelas III RMR (Fair Rock) yang berarti material 

penyusunya merupakan batuan sedang. 

2. Dari hasil analisis menggunakan software Dips didapatkan hasil potensi 

longsoran pada seluruh segmen yaitu longsoran baji (Wedge), namun 

kondisi di lokasi tidak memenuhi syarat potensi longsoran 

3. Hasil analisis kestabilan lereng menggunakan slide menunjukan hasil 

bahwa lereng keseluruhan dalam kondisi static memeiliki nilai FK yaitu 

1.2 sedangkan kondisi dynamic yaitu 1.0. Hasil analisis untuk lereng 

individu dalam kondisi static diperoleh nilai FK 1.1 sedangkan kondisi 

dynamic diperoleh nilai FK 1.0. Hasil analisa nilai FK untuk lereng 

rekomendasi diperoleh FK 1.243. 

6.2 Saran 

1. Sebaiknya ditingkatkan pengawasan dan pemantauan di lokasi yang 

berpotensi longsor menggunakan radar maupun dengan langsung inspeksi 

ke lapangan 

2. Diingatkan kepada pekerja di lereng tambang terbuka pit North MainRidge 

PT. J Resources Bolaang Mongondow untuk tidak berlama-lama 

beraktifitas disekitar lereng, karena di lereng tersebut sewaktu-waktu bisa 

akan terjadinya longsor dan selalu menggunakan safety khususnya helm 

untuk menghindari batuan- batuan kecil yang jatuh dari lereng. 


